ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pandangan Kiai Pondok Pesantren Terhadap Konsep
Kafa’ah Dalam Perkawinan Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung dan Pondok Pesantren Ma’hadul Ilmi
Wal Amal Tulungagung)” ini ditulis oleh Mohammad Hilmi Musthofa Zuhri, NIM
126102212219, , Jurusan Syariah, Progam Studi Hukum Keluarga Islam,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025,
Pembimbing: Prof. Dr. H. Asrop Safi’i, M. Ag

Penelitian ini di latar belakangi tentang permasalahan perkawinan dalam
memilih calon pasangan. Banyak permasalahan yang timbul setalah perkawinan
dilangsungkan, akibat salah dalam memilih pasangan. Konsep kafa’ah dalam
perkawinan menjelaskan tentang kesetaraan, kesamaan antara laki-laki dan
perempua. Kiai Pondok Pesantren menjadi pedoman bagi masyarakat dalam urusan
agama.

Fokus penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana Pandangan Kiai Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung dan Pondok Pesantren MIA Tulungagung Terhadap
Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan ? 2) Bagaimana Pandangan Kiai Pondok
Pesantren Panggung Tulungagung dan Pondok Pesantren MIA Tulungagung
tentang kriteria kafa’ah dalam perkawinan ? 3) Bagaimana pandangan Kiai Pondok
Pesantren Panggung dan Pondok Pesantren MIA Kafa’ah dalam perkawinan
Perspektif Sosiologi Hukum Islam?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber
data berasal dari hasil wawancara dengan Kiai Pondok pesantren Panggung dan
Pondok Pesantren MIA. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan
dokumentasi yang didukung dengan keabsahan data menggunakan triangulasi
waktu dan sumber, serta teknik analisis data melalui kondensasi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: Kiai Pondok Pesantren Panggung
dan Pondok Pesantren MIA memandang bahwa konsep kafa’ah dalam perkawianan
memiliki arti kesamaan, keserasian, keseimbangan, dan kesepadanan antara calon
suami dan istri yang penting dijadikan sebagai pertimbangan dalam memilih jodoh
namun tidak merupakan syarat sahnya. Kiai memandang bahwa kriteria paling
utama dalam kafa'ah adalah kualitas keberagamaan, adapun kriteria pendukung
yaitu nasab, pekerjaan, harta kekayaan, ilmu, paras wajah, dan wilayah. Ditinjau
dari sosiologi hukum Islam, Pandangan Kiai Pondok Panggung dan Pondok MIA
tentang kafa'ah yang menempatkan kualitas keberagamaan sebagai faktor utama
dibanding aspek nasab, pekerjaan dan paras wajah dipengaruhi oleh keberadaannya
sebagai masyarakat agama di mana hukum agama ditempatkan sebagai pedoman
utama kehidupan dibanding hukum lain.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Islamic Boarding School Kiai's View of the Concept
of Kafa'ah in Marriage from the Perspective of Islamic Law Sociology (Case Study
at Islamic Boarding School Panggung Tulungagung and Islamic Boarding School
Ma'hadul Ilmi Wal Amal Tulungagung)” was written by Mohammad Hilmi
Musthofa Zuhri, NIM 126102212219, , Sharia Department, Islamic Family Law
Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
2025, Supervisor: Prof. Dr. H. Asrop Safi'i, M. Ag.

This research is motivated by the problem of marriage in choosing a
prospective partner. Many problems arise after the marriage is held, due to the
wrong choice of partner. The concept of kafa'ah in marriage explains about equality,
equality between men and women. Kiai of the Islamic Boarding School is a guide
for the community in religious matters.

The context of this research is: 1) What is the view of Kiai of the Islamic
Boarding School Panggung Tulungagung and Kiai of the Islamic Boarding School
MIA Tulungagung towards the concept of Kafa'ah in marriage? 2) What is the view
of Kiai of the Islamic Boarding School Panggung Tulungagung and Kiai of the
Islamic Boarding School MIA Tulungagung on the criteria for kafa'ah in marriage?
3) What is the view of Kiai of the Islamic Boarding School Panggung Tulungagung
and Kiai of the Islamic Boarding School MIA Tulungagung Kafa'ah in marriage
from the perspective of Islamic Law Sociology?

This research method uses a qualitative approach with data sources derived
from interviews with Kiai of the Islamic Boarding School Panggung Tulungagung
and Kiai of the Islamic Boarding School MIA Tulungagung. Data collection
techniques with interviews and documentation supported by data validity using
time and source triangulation, and data analysis techniques through data
condensation, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study, show that: Kiai of the Islamic Boarding School
Panggung Tulungagung and Kiai of the Islamic Boarding School MIA
Tulungagung view that the concept of kafa'ah in marriage means similarity,
harmony, balance, and compatibility between prospective husbands and wives
which is important to be taken into consideration in choosing a mate but is not a
valid requirement. Kiai views that the most important criterion in kafa'ah is the
quality of religiousness, while the supporting criteria are nasab, work, wealth,
knowledge, facial appearance, and territory. Viewed from the sociology of Islamic
law Kiai of the Islamic Boarding School Panggung Tulungagung and Kiai of the
Islamic Boarding School MIA Tulungagung view of kafa'ah which places the
quality of religion as the main factor compared to aspects of nasab, work and facial
appearance is influenced by its existence as a religious society where religious law
is placed as the main guide to life compared to other laws.
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